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A. Kurikulum Merdeka
1. Pengertian Kurikulum Merdeka

Merdeka belajar adalah suatu kebijakan yang dicetuskan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yakni Nadhim Makarim. la
mengungkapkan bahwasannya merdeka belajar adalah suatu tujuan
memberikan ruang dalam pengembangan potensi pada diri peserta didik
dengan kebebasan berfikir, kebebasan otonomi yang diberikan kepada
elemen pendidikan.®

Merdeka merupakan suatu kurikulum dalam dunia pendidikan yang
memberikan keluasan baik bagi seorang pendidik maupun peserta didik
dalam melaksanakan sistem pendidikan yang terdapat dalam suatu
lembaga. Namun dalam penerapan kurikulum ini tentunya perlu adanya
penerapan bagi para guru sebelum diajarkan pada peserta didik.
Sehingga konsep ini diharapkan mampu membentuk karakter peserta
didik yang berkualitas tidak hanya bidang akademik namun juga
berkembang dalam hal lainnya.*®

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, pengertian kurikulum
merdeka belajar adalah suatu kurikulum pembelajaran yang mengacu
pada pendekatan bakat dan minat. Di sini, para pelajar dapat memilih
pelajaran apa saja yang ingin dipelajari sesuai dengan bakat dan
minatnya. Kurikulum atau program merdeka belajar ini diluncurkan

oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

°Nofri Hendri, Merdeka Belajar : Antara Retorika Dan Aplikasi, (E-Tech Jurnal : 2020),
Vol.8 No.1, h.2.

0Siti Mustaghfiroh, Konsep “Merdeka Belajar” Perspektif Aliran Progresivisme John
Dewey, (Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, 2020), VVol. 3 No. 1, h.146.

10



11

(Mendikbud Ristek) Nadiem Makarim sebagai bentuk dari tindak

evaluasi perbaikan kurikulum 2013.1
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran

intrakurikuler yang beragam, dimana materi mata pelajaran akan
dioptimalkan agar siswa memiliki waktu yang cukup untuk mendalami
konsep dan memperkuat kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk
memilih berbagai perangkat pengajaran agar pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar siswa. Kurikulum
merdeka merupakan salah satu bagian dari upaya pemulihan
pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum merdeka disebut sebagai
kurikulum prototipe yang kemudian dikembangkan sebagai kerangka
kurikulum yang lebih fleksibel, dengan tetap fokus pada materi esensial
dan pengembangan karakter serta kompetensi siswa. Karakteristik
utama kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran
adalah:*?

a. Pembelajaran berbasis projek untuk soft skill dan pengembangan
karakter sesuai profil pelajar Pancasila

b. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu yang cukup untuk
mempelajari kompetensi dasar secara mendalam seperti literasi dan
numerasi.

c. Fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan siswa dan melakukan
penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal.

Jadi, kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada guru
untuk lebih leluasa dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
serta memberikan kebebasan untuk siswa menyesuaikan kebutuhan dan

minat belajarnya.

UMuhaimin,  “Perangkat  Ajar  Kurikulum  Merdeka”,  Aimin  Publicize,
https://www.aiminpublicize.com/tulisan/detail/perangkat-ajar-kurikulum-merdeka.
Dikutip pada tanggal 24 Maret 2023, pukul 21:59

12 https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/. Dikutip pada tanggal 24 Maret
2023, pukul 22:16.
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Ada tiga pilihan Implementasi Kurikulum Merdeka atau IKM
yang bisa diaplikasikan, yakni mandiri belajar, mandiri berubah, dan
mandiri berbagi.*®

1) Mandiri Belajar

Pilihan mandiri belajar memberikan kebebasan kepada satuan
pendidikan saat menerapkan kurikulum merdeka bebrapa
bagian dan prinsip Kurikulum Merdeka, tanpa mengganti
Kurikulum satuan pendidikan yang sedang diterapkan pada
satuan pendidikan.

2) Mandiri Berubah

Mandiri berubah memberikan keleluasaan kepada satuan
pendidikan saat menerapkan Kurikulum Merdeka dengan
menggunakan perangkat ajar yang sudah disediakan pada
satuan pendidikan.

3) Mandiri Berbagi

Pilihan mandiri berbagi akan memberikan keleluasaan pada
satuan pendidikan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
dengan mengembangkan sendiri berbagai perangkat ajar pada

satuanpendidikan.

2. Konsep Dasar Merdeka Belajar
Pemerintah mencoba menterjemahkan konsep dasar merdeka belajar

kedalam bentuk kebijakan-kebijakan yang muaranya adalah
menciptakan merdeka belajar secara kontestual. Diantaranya sebagai
berikut:*
1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN)
Kebijakan sebelumnya bahwa semangat UU Sisdiknas adalah

memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk menentukan

13«Kenali 3 Opsi Ini Sebelum Mendaftar Implementasi Kurikulum Merdeka Jalur Mandiri,”
Direktorat SMP, 25 Maret 2023, https://ditsmp.kemdikbud.go.id/kenali-3-opsi-inisebelum-
mendaftar-implementasi-kurikulum-merdeka-jalur-mandiri/.

41mas Kurniasih, A-Z Merdeka Belajar, 15.
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kelulusan, namun USBN membatasi penerapan hal ini.tahun
2020, USBN akan diganti dengan ujian (asesmen) yag
diselenggarakan hanya oleh sekolah. Ujian ini dilakukan untuk
menilai kompetensi siswa-siswi dalam bentuk tes tulis atau
bentuk penilaian lainnya yang lebih komprehensif, misal
portofolio dan penugasan (tugas kelompok, karya tulis, dan
sebagainya). Karena itu pihak sekolah dan guru lebih merdeka
dalam menilai hasil belajar siswa.

Ujian Nasional (UN)

Kebijakan sebelumnya terlihat materi UN terlalu padat sehingga
siswa dan guru cenderung menguji penguasaan konten, bukan
kompetensi penalaran. Sehingga UN menjadi beban bagi siswa,
guru, dan otang tua yang menjadi indikator keberhasilan siswa
sebagai individu. Padahal, UN seharusnya berfungsi untuk
pemetaan mutu sistem pendidikan nasional, bukan penilaian
siswa. Maka dari itu, dengan merdeka belajar, penyelenggaraan
UN yang selama ini terjadi akan diubah menjadi asesmen
kompetensi minimum dan survei karakter, yang terdiri dari
kemampuan bernalar meenggunakan bahasa  (literas),
kemampuan bernalar menggunakan matematika (numerasi), dan
penguatan pendidikan karakter.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaraj (RPP)

Kebijakan sebelumnya, guru diarah kan mengikuti format RPP
secara kaku dan memiliki terlalu banyak komponen. Dalam
kebijakan merdeka belajar, format penyusunan RPP diamna
guru secara bebas dapat memilih, membuat, menggunakan dan
mengembangkan format RPP. Tiga komponen inti RPP sendiri
terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan
asesmen.

Peraturan Peneriman Peserta Didik Baru dengan Sistem Zonasi
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Dalam kebijakan sebelumnya, PPDB zonasi diharapkan mampu
memberikan akses pendidikan berkualitas untuk mewujudkan
tripusat pendidikan (sekolah, keluarga, masyarakat) dengan
bersekolah dilingkungan tempat tinggal. Namun peraturan
tersebut kurang mengakomodir perbedaan situasi daerah dan
belum terimplementasi dengan lancar di semua daerah.
Sedangkan dalam kebijakan merdeka belajar, penerimaan PPDB
sistem zonasi bertujuan untuk mengakomodasi ketimpangan
akses dan kualitas di berbagai daerah.aturan tersebut mengatur
komposisis jalur zonasi dapat menerima siswa minimal 50
persen, jalur afirmasi minimla 15 persen, dan jalurperpindahan
maksimal 5 persen, sedangkan jalur prestasi disiapkan 0-30
persen disesuaikan dengan kondisi daerah.

3. Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan bahwa
Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran sejak lama. Studi-studi
tersebut menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia yang tidak mampu
memahami bacaan sederhana atau konsep dasar matematika. Temuan
ini juga menunjukkan kesenjangan pendidikan yang tajam antara daerah
dan kelompok sosial di Indonesia. Kondisi ini diperparah dengan
merebaknya pandemi Covid-19.%°

Berbagai studi nasional dan internasional memperlihatkan bahwa
Indonesia telah lama mengalami krisis dan kesenjangan pembelajaran.
Beragam faktor seperti kurangnya kualitas guru, sarana prasarana,
bahan ajar, asesmen, dan banyak hal lainnya ikut berkontribusi menjadi
penyebab masalah tersebut. Pandemi COVID-19 vyang telah
berlangsung selama dua tahun memperburuk krisis dan semakin

melebarkan ~ kesenjangan  pembelajaran  yang  terjadi  di

1 Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka,
(Jakarta : Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek, 2021), h.10.
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Indonesia. Banyak anak-anak Indonesia yang mengalami ketertinggalan
pembelajaran (learning loss) sehingga mereka kesulitan untuk mencapai
kompetensi dasar sebagai peserta didik®.

Pada kondisi khusus pandemi COVID-19, pemerintah telah
mengeluarkan Keputusan Menteri Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman
Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi
Khusus. Pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dalam
kondisi khusus dapat tetap mengacu kepada Kurikulum 2013, mengacu
kepada Kurikulum Darurat yaitu Kurikulum 2013 yang disederhanakan
oleh pemerintah, atau melakukan penyederhanaan Kurikulum 2013
secara mandiri. Dalam Keputusan Menteri tersebut Kurikulum Darurat
disebut sebagai  Kurikulum pada Kondisi Khusus. Berdasarkan
implementasinya, diperoleh fakta bahwa siswa pengguna Kurikulum
Darurat mendapat capaian belajar yang lebih baik daripada siswa yang
menggunakan Kurikulum 2013 secara penuh, terlepas dari latar
belakang sosio-ekonominya*.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, pemerintah kemudian
mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum yang lebih
fleksibel, relevan, dan mendalam. Kurikulum Merdeka diharapkan
dapat memberikan solusi atas permasalahan pembelajaran yang ada di
Indonesia dan meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, diperlukan
perubahan yang sistemik, salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum
menentukan materi yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga
mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran yang digunakan guru
untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan mengembangkan kurikulum merdeka sebagai bagian
penting dari upaya pemulihan pembelajaran dari krisis yang kita alami

sejak lama.®

%Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka,
(Jakarta : Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek, 2021), h.10.
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Berdasarkan SK Menteri Pendidikan No0.56 Tahun 2022 terkait
pedoman penerapan kurikulum yang dalam hal ini bertujuan untuk
memulihkan  pembelajaran  (Kurikulum  Merdeka)  sebagai
penyempurna kurikulum yang sebelumnya, telah menetapkan beberapa
keputusan yang salah satunya yaitu satuan pendidikan perlu
mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan
kondisi satuan pendidikan, potensi daerah dan juga kebutuhan peserta
didik.t’

Mengacu pada UU keputusan menteri pendidikan diatas
bahwasannya keputusan tersebut dikeluarkan sebagai pengganti
keputusan menteri yang sebelumnya yakni tentang pedoman
pelaksanaan kurikulum pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus
karena dianggap belum bisa mengatasi ketertinggalan pembelajaran,
sehingga keputusan tersebut perlu disempurnakan dengan adanya
keputusan yang baru yaitu penerapan kurikulum merdeka.

Merdeka belajar bertujuan untuk mengembalikan otoritas
pengelolaan pendidikan kepada sekolah dan pemerintah daerah. Dimana
otoritas pengelolaan pendidikan diwujudkan dalam bentuk memberikan
fleksibilitas kepada sekolah dan pemerintah daerah dalam pendidikan
yang mengacu pada prinsip-prinsip kebijakan merdeka belajar yang
ditetapkan pemerintah pusat.

Kebijakan merdeka belajar ini dilaksanakan untuk mempercepat
pencapaian tujuan asional pendidikan, yaitu meningkatkan sumberdaya
manusialndonesia yang mempunyai keunggulan dan daya saing
dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Kualitas sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing diwujudkan pada siswa-siswi
yang berkarakter mulia.®

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program-program

"UU Keputusan Mendikbudristek Nomor 56/M/2022, Tentang pedoman Penerapan
kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran.
81mas Kurniasih, A-Z Merdeka Belajar, 8.
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Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran,
kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk
memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga
peserta didik dapat mendalami konsep dan menguatkan kompetensi
dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan minat belajarnya.

Program merdeka belajar menjadi upaya pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. hal ini memiliki makna
adanya kebebasan berinovasi, kreatif serta belajar dengan mandiri bagi
unit pendidikan, baik guru maupun siswanya. Dengan arti yang
sederhana, merdeka belajar adalah kebijakan yang meringankan tugas
guru serta memberi kesempatan bagin anak-anak Indonesia untuk
menunjukkan keberagamannya serta cara belajarnya sendiri-sendiri.

Dalam konteks yang lebih umum, manfaat kebijakan merdeka
belajar adalah: *°

1) Kepala sekolah, guru, orang tua dan pemerintah daerah dapat
bergotong-royong untuk mencari dan menemukan solusi yang
efektif, efisien dan cepet terhadap kondisi, tantanagn dan
permasalahan pendidikan di masing- masing sekolah kususnya
dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar siswa.

2) Kepala sekolah, guru, orang tua dan pemerintah daerah merasa
memiliki dan bertanggungjawab terhadap pengelolaan
pendidikan di sekolah pada daerah masing-masing.

Namun secara teknis, manfaat dari progrsm merdeka belajar bagi
siswa adalah kemandirian siswa dalam proses belajar dan kemerdekaan
bagi lingkungan pendidikan untuk menentukan sendiri cara terbaik
dalam proses pembelaaran. Sedangkan manfaat merdeka belajar bagi
para guru adalah:

1) Menguragi Beban Guru

¥1mas Kurniasih, A-Z Merdeka Belajar, 10-12.
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Dengan program merdeka belajarn guru tidak lagi dibebani
dengan tugas-tugas administrasi yang cenderung yang bersifat
intimidatif dan juga lebih sering tidak dibutuhkan. Dengan
kondisi ini, akan menbuat guru lebih leluasa dan dapat mengajar
siswa dengan leluasa, merdeka dan bahagia.

Disederhanakannya RPP

Dengan disederhanakannya RPP, maka hal tersebut dapat
membantu mengurangi beban administrasi serta memberikan
kebebasan pada guru. Kebijakan ini juga memberikan kebebasan
kepada guru untuk membuat, menggunakan serta
mengembangkan RPP, selama tiga komponen penting dalam
RPP tidak ditinggalkan, yakni tujuan pembelajaran, kegiatan
belajar serta assesmen

Menciptakan Belajar Lebih Menyenangkan

Pada dasarnya program kebijakan merdeka belajar bertujuan
untuk memerdekakan guru. Seprti yang kita tahu, bahwa proses
pembelajaran dibutuhkan kemerdekaan yang melekat pada anak
maupun guru dan melibatkan dukuungan banyak pihak. Dengan
adanya program merdeka belajar, diharapkan suasana kelas
menjadi lebih menyenangkan dan bahagia,hal ini tentu
mempengaruhi kualitas pembelajaran lebih baik.

Bebas Berekspresi

Kebijakan merdeka belajar memberikan kebebasan bagi guru
dan siswa untuk berekspresi. Sehingga dengan hal itu,
diharapkan akan tercipta lingkungan sekolah yang bebas dari
berbagai hambatan dan tekanan psikologi.

Tidak Menuntut Siswa Menjadi Sama

Jika selama ini guru dituntut untuk membentuk siswa yang sama
dengan dipatok melalui nilai, maka program kebijakan merdeka
belajar membawa perubahan untuk murid maupun guru.

Diperlukan kesabaran, waktu, dan fasilitas untuk membuat anak
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memngenali bakat yang dimilikinya.ketika mereka sudah kenal
dengan potensi yang dimiliki, maka mereka akan
mengambangkannya  dan  berlatih  untuk  mengasah
kemampuannya. Selama mengasah bakat anak, guru harus
menjadi mediator, pendengar dan penasihat yang baik.
6) Mendukung Inovasi Guru Dalam Mengajar

Dengan adanya program merdeka belajar, guru dibebaaskan
dalam berinovasi ddan didukung untuk mengenalkan metode
pembelajaran sendiri yang lebih baik guna menciptakan kelas

yayng lebih hidup dan menyenangkan.

4. Karakteristik Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal dengan Kurikulum
prototipe telah diterapkan di 2.500 satuan pendidikan pelaksana
Program Sekolah Penggerak. Melihat dari pengalaman sebelumnya
yakni Program Sekolah Penggerak, Mendikbud menyatakan bahwa ada
beberapa karakteristik dari Kurikulum Merdeka ini, antara lain yaitu :°
a. Pembelajaran berbasis projek melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5)

Dalam pembelajaran berbasis projek kegiatan belajar lebih
relevan dan interaktif, hal ini dikarenakan pembelajaran dilakukan
melalui berbagai kegiatan projek yang dapat memberikan
kesempatan lebih luas kepada siswa untuk secara aktif menggali isu-
isu actual untuk mendukung pengembangan karakter dan
kompetensi Profil Siswa Pancasila. “Berbagai keterampilan tersebut
dibutuhkan siswa ketika masa pendidikannya berakhir, dimana
mereka harus mampu bekerja dalam kelompok, menghasilkan
karya, berkolaborasi, berpikir kreatif, dan mengembangkan

karakternya secara interaktif,” ujar Mendikbud.

2Ohttps://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313037/kurikulum-merdeka-dengan
berbagaikeunggulan. Dikutip pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 08:23.



https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313037/kurikulum-merdeka-dengan%20berbagaikeunggulan
https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313037/kurikulum-merdeka-dengan%20berbagaikeunggulan
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b. Fokus pada materi esensial sehingga memiliki waktu cukup untuk
mendalami kompetensi dasar (literasi dan numerasi)

Dengan kurikulum merdeka pembelajaran menjadi lebih
sederhana dan lebih dalam yaitu memfokuskan pada materi esensial
dan mengembangkan kompetensi siswa secara bertahap. Sehingga
dalam pelaksanaannya proses pembelajaran kurikulum merdeka
menjadi bermakna, tidak terburu-buru, dan menyenangkan. Standar
pencapaiannya juga jauh lebih sederhana, dan memberikan waktu
bagi guru untuk mengajarkan konsep secara mendalam.

c. Fleksibilitas dalam pembelajaran yang terdiferensiasi dengan
menyesuaikan kemampuan siswa, serta konteks dan muatan local

Dengan kurikulum tersebut pembelajaran menjadi lebih
merdeka, karena memberikan berbagai kebebasan kepada siswa,
guru dan sekolah. Untuk siswa, tidak ada program peminatan di
tingkat SMA, sehingga siswa dapat memilih mata pelajaran sesuai
dengan minat, bakat, dan cita-citanya. Jadi, siswa tidak terpisah-
pisah berdasarkan jurusan IPA atau IPS. Bagi guru diberikan
kebebasan untuk mengajar sesuai dengan tahapan pencapaian dan
perkembangan siswa. Selama ini guru dipaksa untuk terus mengejar
capaian materi, tanpa memikirkan siswa yang ketinggalan materi.
Sedangkan sekolah diberikan kewenangan untuk mengembangkan
dan mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan

karakteristik satuan pendidikan, siswa, dan sekolah masing-masing.

. Struktur Kurikulum Merdeka

o &

Struktur kurikulum SD/MI dibagi menjadi 3 (tiga) Fase:
Fase A untuk kelas | dan kelas I1;
Fase B untuk kelas 111 dan kelas 1V; dan
Fase C untuk kelas V dan kelas V1.
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SD/MI  dapat mengorganisasikan  muatan  pembelajaran

menggunakan pendekatan mata pelajaran atau tematik.?

Proporsi beban belajar di SD/MI terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a. pembelajaran intrakurikuler; dan

b. projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dialokasikan sekitar 20%
(dua puluh persen) beban belajar per tahun.

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan
secara fleksibel, baik muatan maupun waktu pelaksanaan. Secara muatan,
projek harus mengacu pada capaian profil pelajar Pancasila sesuai dengan
fase peserta didik, dan tidak harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran
pada mata pelajaran. Secara pengelolaan waktu pelaksanaan, projek dapat
dilaksanakan dengan menjumlah alokasi jam pelajaran projek penguatan
profil pelajar Pancasila dari semua mata pelajaran dan jumlah total waktu
pelaksanaan masing-masing projek tidak harus sama.??

Muatan pelajaran kepercayaan untuk penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai layanan
pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  Satuan
pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif di SD/MI menyediakan
layanan program kebutuhan khusus sesuai dengan kondisi peserta didik.?

Jadi struktur kurikulum merdeka ini ada dua pembagian yakni
alokasi waktu dan mata pelajaran. Alokasi waktu dibagi menjadi dua yaitu
pembelajaran intrakurikuler 80% dan kokurikuler 20%. Kokurikuler
(Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dilakukan di luar
intrakulikuler. Jadi Ada alokasi waktu tersendiri untuk pembelajaran projek.
Jam Pelajaran (JP) diatur per tahun oleh satuan pendidikan secara fleksibel.
Selain itu satuan pendidikan menyediakan minimal satu jenis seni atau

prakarya (seni musik, seni rupa, seni teater, seni tari, dan/atau prakarya).

Zhttps://s.id/Kepmen-Kur-Mer. Dikutip pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 10:25, h. 3.
22https://s.id/Kepmen-Kur-Mer. Dikutip pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 10:25, h. 3.
Bhttps://s.id/Kepmen-Kur-Mer. Dikutip pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 10:25, h. 9.
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Sehingga siswa harus memilih satu jenis seni atau prakarya. Untuk TIK

menjadi mata pelajaran wajib pada penerapan kurikulum merdeka ini.

6. Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen Intrakurikuler

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu tahap dalam
standar proses. Dalam kompetensi pedagogik, seseorang dipandang
profesional apabila ia dapat merencanakan sebuah pelajaran berikut
dokumentasinya yang terukur dengan tuntutan kompetensi.?*

Keberhasilan suatu pembelajaran akan sangat erat kaitannya dengan
tahap perencanaan, tahap perencanaan inilah yang nantinya dapat
dijadikan sebagai acuan untuk memulai pembelajaran dengan cara yang
sistematis, sehingga pembelajaran yang diinginkan akan sangat mudah
tercapai.

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu cara untuk menyusun
tentang hasil analisis perkembangan siswa dengan mengacu pada
kebutuhan siswa. Kebutuhan pelaksanaan kegiatan pelajaran
memerlukan perencanaan program yang baik pula, berarti keberhasilan
siswa sangat ditentukan oleh perencanaan yang dibuat oleh guru, maka
perencanaan program pembelajaran harus dilakukan oleh guru. Yang
artinya guru tidak akan bisa mengajar secara optimal tanpa adanya
perencanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran sangat penting untuk dilakukan sebelum
memulai aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan dalam kelas.
Perencanaan ini akan sangat mendukung untuk terjadinya aktivitas yang
dilakukan di dalam kelas baik mulai dari tahap awal sampai dengan
tahap akhir. Perencanaan pembelajaran ini juga dapat dilakukan dalam
jangka pendek maupun jangka panjang untuk dijadikan sebagai

persiapan dalam pembelajaran.?®

24Rudi Ahmad Suryadi dan Aguslani Mushlih, Desain dan Perencanaan Pembelajaran
(Yogyakarta: Budi Utama, 2019), 9.

%Hadi Soekamto, dan Budi Handoyo, Perencanaan Pembelajaran Geografi (Madiun:
CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2022), 4-7.
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Pada dasarnya perencanaan merupakan sebuah pekerjaan yang
dilaksanakan untuk mecapai tujuan yang telah ditentukan, maka dari itu
setiap perencanaan harus memiliki beberapa unsur dan salah satunya
adalah adanya tujuan yang harus dicapai.?®

Pada hakikatnya perencanaan secara umum memiliki dua fungsi
pokok,?"yaitu:

1) Dengan adanya perencanaan pengajaran, maka pelaksanaan

pengajaran akan menjadi baik dan efektif.

2) Dengan membuat perencanaan yang baik, maka seorang guru
akan tumbuh dan berkembang menjadi tenaga pendidik yang
profesional.

Perencanaan memiliki peranan yang penting yang harus dilakukan

dengan baik,? yaitu:

1) Dengan adanya perencanaan, maka dapat dilakukan suatu
pekiraan terhadap hal-hal dalam masa pelaksanaan yang akan
dilalui.

2) Perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih berbagai
alternatif tentang cara terbaik atau kesempatan untuk memilih
kombinasi cara yang terbaik.

3) Dengan adanya rencana, maka akan ada suatu alat pengukur atau
standar untuk mengadakan pengawasan atau  evaluasi
keberhasilan.

Dalam penerapan pembelajaran kurikulum merdeka memiliki

beberapa proses dalam pembelajarannya, antara lain:°

%Buna’i, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya:
Jakad Media Publishing, 2021), 6.

2’Muhammad Qasim, “Perencanaan Pengajaran dalam Kegiatan Pembelajaran,” Jurnal
Diskursus, Vol. 4, No. 3 (Desember 2016): 489.

23alamun, dkk, Inovasi Perencanaan Pembelajaran, (t.t: Yayasan Kita Menulis, 2021),
15-16.

29Susanti Sufyadi et.al, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: kemendikbudristek,
2021), h.17.
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a. Perencanaan pembelajaran yang pertama dilakukan adalah
menganalisis capaian pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Capaian Pembelajaran
(CP) adalah kompetensi pembelajaran yang harus dicapai siswa
dalam setiap tahap perkembangan untuk setiap mata pelajaran dalam
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Hasil belajar meliputi seperangkat kompetensi dan ruang
lingkup materi yang disiapkan komprehensif dalam bentuk narasi.
Pendidik dan satuan pendidikan dapat menggunakan berbagai
strategi untuk menetapkan tujuan pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran.

b. Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik. Penilaian
diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan,
kelemahan siswa. Hasil digunakan oleh pendidik sebagai acuan
dalam perencanaan belajar sesuai kebutuhan belajar siswa. Dalam
kondisi tertentu, informasi terkait latar belakang keluarga, kesiapan
belajar, motivasi belajar, minat peserta siswa, dll, dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pelajaran perencanaan.

c. Mengembangkan modul ajar. Tujuan pengembangan modul
pembelajaran adalah alat pembelajaran yang memandu pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran.

d. Penyesuaian Pembelajaran dengan Tahap Capaian dan Karakteristik
Peserta Didik. Paradigma baru pembelajaran berpusat pada siswa.
Oleh karena itu, pembelajaran ini disesuaikan dengan tahapan
pembelajaran prestasi dan karakteristik peserta didik.

e. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Asesmen Formatif dan
Sumatif

f. Pelaporan Hasil Belajar. Hasil rapor sekolah ialah bagaimana
sekolah mengkomunikasikan apa yang siswa ketahui, pahami, dan
bisa lakukan. Laporan yang menjelaskan kemajuan proses belajar

siswa, Mengidentifikasi hal-hal yang perlu dikembangkan, dan
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berkontribusi untuk efektivitas belajar. Laporan kemajuan dalam
bentuk laporan tersebut merupakan salah satu bentuk pelaporan
penilaian paling sering dilakukan di sekolah, dan harus diperhatikan
dalam memberikan informasi yang jelas agar bermanfaat bagi orang
tua siswa dan siswa.
g. Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, proses diatas
merupakan tahapan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka. Akan tetapi untuk penerapan
pembelajarannya di kelas tidak harus berpacu pada kurikulum
merdeka, namun boleh untuk dikembangkan sekreatifitas mungkin
menyesuaikan lingkungan dan kebutuhan peserta didik.*

7. Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka memiliki komponen-komponen yang menjadi
standart acuan lembaga pendidikan. Begitupun pada kurikulum
sebelumnya, yakni kurikulum 2013. Sebab adanya perubahan
kurikulum tentu tidak lepas dari tujuan yang lebih baik dan ingin dicapai
dari Kkurikulum sebelumnya. Diantara perbedaan-perbedaan antara
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka antara lain:%
a. Kerangka Dasar
Pada kurikulum 2013 berlandaskan tujuan  Sistem
Pendidikan Nasional dan Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan
pada kurikulum merdeka berlandaskan tujuan Sistem Pendidikan
Nasional dan Standar Nasional Pendidikan serta Mengembangkan
Profil Pelajar Pancasila.

b. Kompetensi yang dituju

30Susanti Sufyadi et.al, Panduan Pembelajaran dan Asesmen, (Jakarta: kemendikbudristek,
2021), h.17.

81https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan/?jenjang=4&kurikulum1=1&Kkurikulu
m2=4. Dikutip pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 14:25.
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Pada kurikulum 2013, kompetensi Dasar (KD) berupa urutan
yang dikelompokkan menjadi empat Kompetensi Inti (K1), yaitu:
Sikap Spiritual, Sikap Sosial, Pengetahuan, dan Keterampilan. KD
pada Kl 1 dan KI 2 terdapat pada mata pelajaran Pendidikan Agama
dan Pendidikan Karakter serta Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Sedangkan pada kurikulum merdeka Capaian
Pembelajarannya disusun per fase . Fase D untuk SMP/MTs. (K1 dan
KD sudah terintegrasi) dan ada ATP (Alur Tujuan Pembelajaran).
Struktur Kurikulum

Pada kurikulum 2013 Alokasi JP diatur per minggu dan
sudah tersistem (diatur oleh satuan). Masih fokus pada pembelajaran
intrakulikuler. Sedangkan dalam kurikulum merdeka struktur
kurikulumnya dibagi menjadi dua intrakurikuler dan kokurikuler.
Selain itu alokasi JP diatur per tahun menyesuaikan kondisi pada
satuan pendidikan.

Pembelajaran

Dalam penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik untuk semua mata pelajaran dan
fokus pada pembelajaran intrakurikuler, untuk kokurikuler
dialokasikan sebagai beban belajar maksimum 50% tergantung pada
kreatifitas guru. Sedangkan pada kurikulum merdeka menguatkan
pada penerapan pembelajaran terdiferensiasi. Penerapan jam
intrakurikuler 70%-80% dari jam pembelajaran, sedangkan 20%-
30% dialokasikan pada kokurikuler melalui penguatan profil pelajar
pancasila.

Penilaian

Pada kurikulum 2013 penilaian formatif dan sumatif untuk
mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan. Selain itu penilaian autentik pada setiap mata
pelajaran dan penilaian 3 ranah yaitu sikap, sosial, dan spiritual.

Sedangkan dalam penerapan kurikulum merdeka penguatan
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asesmen formatif untuk merancang pembelajaran sesuai tahap
capaian peserta didik. Penilaian autentik pada projek profil pelajar
pancasila. Dan tidak ada pemisahan penilaian sikap, sosial, dan
spiritual 32
f. Perangkat Ajar

Perangkat ~ pembelajaran  dalam  kurikulum 2013
menggunakan buku teks dan buku non teks. Sedangkan pada
kurikulum merdeka menggunakan buku teks, buku non-teks, modul
ajar, alur tujuan pembelajaran, modul projek penguatan profil

pelajar Pancasila, dan kurikulum operasional satuan pendidikan.?

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Makna pendidikan dalam Islam lebih bersifat universal. Pendidikan
Agama Islam memikul beban amanah yang sangat berat, yaitu
memberdayakan potensi fitrah manusia yang condong kepada nilai-nilai
kebenaran dan keutamaan agar ia dapat memfungsikan dirinya sebagai
hamba, yang siap melaksanakan amanat yang ditugaskan kepadanya,
yaitu "khilafah fil ardl". Oleh karena itu, makna pendidikan agama Islam
adalah “segala upaya memelihara dan mengembangkan fitrah manusia
serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya
manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma-norma Islam.”3*

Agama yang ajarannya menyempurnakan ajaran yang dibawa oleh
para Nabi dan Rasul adalah Islam. Islam mengatur hubungan antara
manusia dengan manusia, manusia dengan alam atau makhluk lain yang

berhubungan dengan bidang agidah, syari'at dan moral.>® Ali Hasan,

$https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan/?jenjang=4&kurikulum1=1&kurikulu
m2=4. Dikutip pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 14:25.

33https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan/?jenjang=4&kurikulumi=1&Kkurikulu
m2=4. Dikutip pada tanggal 26 Maret 2023, pukul 14:31

34 Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma IImu Pendidikan, ( Yogyakarta: Aditya Media, 2001),

h. 20.
% Abu ahmadi dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.109.
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https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan/?jenjang=4&kurikulum1=1&kurikulum2=4
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan/?jenjang=4&kurikulum1=1&kurikulum2=4
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan/?jenjang=4&kurikulum1=1&kurikulum2=4
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seperti dikutip Aminuddin et al., mendefinisikan Agama Islam sebagai
keyakinan akan keselamatan dan kebahagiaan bagi manusia yang
diwahyukan oleh Allah melalui utusan para Rasul. Islam adalah agama
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SA, diwahyukan dalam Al-Qur'an
dan dinyatakan dalam Sunnah berupa petunjuk, perintah dan larangan
untuk keselamatan hidup di dunia dan akhirat.®

Menurut Zakiah Daradjat, sebagaimana dikutip Halimatussa’diyah
bahwa Pendidikan Islam adalah petunjuk dan didikan untuk memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam yang telah diyakini
seluruhnya dan digunakan sebagai pedoman hidup demi keselamatan
dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.>” Muhammad Tholchah
Hasan mengatakan bahwa pendidikan agama Islam merupakan sarana
untuk mencapai kejayaan dan mencerahkan jiwa pendidikan sejati
adalah salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.®

Jadi Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya berupa
pengajaran, bimbingan dan pengasuhan kepada anak agar kelak setelah
menyelesaikan pendidikannya dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan Islam, serta menjadikannya sebagai pedoman hidup, baik
kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat.*

Berdasarkan rumusan di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa
pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk membentuk
kepribadian utama yang mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma dan standar Islam.

Pendidikan ini harus mampu membimbing, mendidik dan mengajarkan

%6Aminuddin et al, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor:
Ghalia Indonesia, cet ke 3, 2014), h.14.

$"Halimatussa’diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural, (Surabaya: CV.
Jakad Media Publishing, 2020), h. 12-13.

38Muhammad Tholchah Hasan, Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi Penanggulangan
Radikalisme (Malang: UNISMA, 2016), h. 2.

39Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008), h.11-16.
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ajaran Islam kepada peserta didik baik jasmani maupun rohani, sehingga

lahir dan batin, berkembang dan tumbuh secara harmonis.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam bila dilihat maknanya adalah
menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang beriman, bertagwa
dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, menurut M. Athiyah al-Abrasyi,
tujuan utama dan pokok pendidikan agama Islam adalah “mendidik budi
pekerti dan pendidikan jiwa”.*° Karena itulah menurutnya semua mata
pelajaran harus mengandung pelajaran akhlak dan setiap guru harus
memperhatikan akhlak.

Menurut Djawad Dahlan, ada dua konsep ajaran Nabi Muhammad
SAW dalam Islam. Maknanya sangat padat dan erat kaitannya dengan
tujuan pendidikan Islam, yaitu Iman dan Tagwa. Oleh karena itu,
pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai derajat keimanan dan
ketakwaan. Muhammad Athiyah Al Abrasyi berpendapat bahwa tujuan
akhir pendidikan adalah kesempurnaan akhlak, oleh karena itu ruh
pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak.**

Dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat hidup
bahagia di dunia dan di akhirat. Dan untuk dapat mempersiapkan peserta
didik untuk hidup bahagia di dunia dan di akhirat, tidak hanya dengan
memberikan pendidikan umum tetapi juga dengan memberikan dan
menanamkan nilai-nilai agama Islam pada diri peserta didik. Sehingga
dengan pendidikan agama mereka dapat mengontrol segala tingkah
lakunya di dunia dan dapat menyelamatkan nyawanya di akhirat.

Sebagaimana firman Allah Swt :

40M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1970), h. 1. Dalam http://repository.radenintan.ac.id/1151/12/BAB_Il.pdf.
“1Gyahidin et al, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.8-9.
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Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”(QS. Al
Qashash ayat 77).%?

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan
agama Islam dalam Islam bersifat universal dan menyeluruh, yaitu tidak
hanya tujuan akhirat tetapi juga tujuan dunia, yaitu menuju kebahagiaan
dunia dan kesejahteraan akhirat, serta menjadikan berbagai ilmu,
keterampilan dan kebahagiaan dunia untuk mencapai kebahagiaan yang
hakiki di akhirat berupa ketakwaan kepada Allah SWT.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Cakupan pendidikan itu sendiri juga sangat luas lingkup Pendidikan
Agama Islam. Zakiah Daradjat dan Noeng Muhadjir, berpendapat
bahwa konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia secara
keseluruhan, tidak hanya menyangkut akidah (keyakinan), ibadah
(ritual), dan moral (norma etika) saja, tetapi jauh lebih luas dan lebih
dalam.*® Dalam konteks ini, landasan yang menjadi acuan pendidikan

agama Islam harus menjadi sumber kebenaran nilai dan kekuatan yang

“2https://quran.kemenag.go.id/surah/28. Dikutip pada 26 Maret 2023, pukul 12.03.
43Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKIS, 2009), h.21.
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dapat mengantarkan peserta didik menuju pencapaian pendidikan, yaitu
Al-Qur'an

4. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam sama seperti proses pembelajaran mata pelajaran lainnya.
Menurut Muslich, proses pembelajaran dibagi menjadi tiga sesi, yaitu:
a. Kegiatan pra pembelajaran
Pendahuluan merupakan kegiatan awal suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.** Adapun yang dilakukan oleh guru,
diantaranya:

1) Mempersiapkan siswa untuk belajar, kesiapan siswa antara lain
mencakup kehadiran, kerapian, ketertiban dan perlengkapan
pelajaran.

2) Melakukan kegiatan apersepsi yaitu mengaitkan materi pelajaran
sekarang dengan pengalaman siswa atau pembelajaran
sebelumnya, mengajukan pertanyaan menantang, menyampaikan
manfaat materi pembelajaran dan mendemonstrasikan sesuatu
yang terkait dengan materi pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran
untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik
serta psikologis siswa.*® Kegiatan inti menggunakan metode yang

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran.

4 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h.174.
45 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h.174.
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c. Kegiatan Penutup

Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan
melibatkan siswa: mengajak siswa untuk mengingat kembali hal-hal
penting yang terjadi dalam kegiatan yang sudah berlangsung,
misalnya dengan mengajukan pertanyaan tentang proses, materi dan
kejadian  lainnya.*® Memfasilitasi siswa dalam membuat
kesimpulan, misalnya dengan mengajukan pertanyaan penuntun
agar siswa dapat merumuskan kesimpulan dengan benar.

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan,
kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi atau pengayaan:
memberikan kegiatan/ tugas khusus bagi siswa yang belum
mencapai kompetensi, misalnya dalam bentuk latihan atau bantuan
belajar. Memberikan kegiatan atau tugas khusus bagi siswa yang
berkemampuan lebih, misalnya dalam bentuk latihan atau bantuan
belajar, misalnya meminta siswa untuk membimbing temannya

(tutor sejawat), memberikan tugas tambahan, dan lain sebagainya.*’

C. Kajian Pustaka
Untuk mengetahui penelitian yang sejalan dengan penelitian ini,
maka perlu adanya penelaahan penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan
dalam melakukan penelitian dengan melihat persamaan dan perbedaan
masingmasing judul. Penelitian yang digunakan sebagai kajian pustaka
diantaranya sebagai berikut :

1. Jurnal karya Restu Rahayu et al, yang mengangkat judul “Implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak”. Didalam jurnal tersebut
menjelaskan diantaranya adalah sekolah penggerak yang memiliki
semangat bergerak untuk melakukan suatu perubahan. Termasuk dalam

penerapan kurikulum paradigma baru yakni kurikulum merdeka. Namun

46 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h.174.
47Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2017),
h.119.
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untuk hasil yang maksimal dalam penerapan kurikulum ini maka
diperlukan kerjasama untuk meningkatkan minat anggota sekolah dalam
melakukan perubahan. Sekolah penggerak bukan berarti sekolah besar
dengan infrastruktur yang lengkap tetapi sekolah penggerak adalah
sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah yang telah lulus pelatihan
sekolah penggerak dan tentunya kepala sekolah ingin melakukan
perubahan di bidang pendidikan. Untuk tercapainya tujuan dari adanya
kurikulum merdeka pada sekolah penggerak maka diperlukan semangat
yang tinggi dari semua elemen termasuk kepala sekolah. Dalam
pembahasan penelitian jurnal tersebut, kepala sekolah berhasil
mengusung konsep baru yaitu paperless, dan menyediakan dashboard
khusus sebagai penyimpanan administrasi digital. Sehingga kepala
sekolah dapat dengan mudah memantau administrasi guru secara berkala.
Selain kepala sekolah, guru di sekolah penggerak juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan dalam menerapkan kurikulum merdeka di
sekolah, guru harus mampu menjadi tutor, fasilitator, dan pemberi
inspirasi bagi siswanya sehingga dapat memotivasi siswa untuk menjadi
aktif, kreatif dan inovatif. Persamaan karya tulis tersebut dengan skripsi
yang penulis buat ialah terletak pada garis besarnya, yakni saling
menganalisis kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan karya tersebut
dengan skripsi yang penulis buat ialah pada pembahasannya. Pada jurnal
tersebut lebih mendetail tentang pembahasan penerapan kurikulum
merdeka di sekolah penggerak,*® sedangkan pada skripsi ini membahas
penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 74 Kota Bengkulu.

2. Jurnal Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartoyo yang mengangkat judul
“Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar di Sekolah Dasar”,
yang didalamnya menjelaskan tentang komponen dari kurikulum
merdeka. Hal tersebut dijabarkan mulai dari konsep, elemen, struktur,

perangkat ajar, dan lain sebagainya terkait kurikulum merdeka.

“8Restu Rahayu, et al, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak,
(Jurnal Basicedu, 2022), V.6 No.4, h. 6313 — 6319.
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Kurikulum merdeka dengan konsep pembelajaran merdeka di sekolah
dasar memberikan “kebebasan” bagi penyelenggara pendidikan,
khususnya guru dan kepala sekolah dalam menyusun, mengembangkan,
dan mengimplementasikan kurikulum berdasarkan potensi, dan
kebutuhan siswa dan sekolah. Merdeka belajar membebaskan guru untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang menekankan pada materi esensial
dengan mempertimbangkan karakteristiknya sehingga hasil belajar yang
akan dicapai lebih bermakna, menyenangkan, dan mendalam. Kegiatan
projek yang disusun sesuai tahapannya dan relevan dengan kondisi
lingkungan membantu siswa mengembangkan karakter dan kompetensi
Profil Pelajar Pancasila dalam dirinya. Dalam merancang pengembangan
kurikulum di sekolah, kepala sekolah perlu mempertimbangkan
karakteristik siswa, potensi sekolah, dan potensi daerah. Persamaan
karya tulis tersebut dengan skripsi yang penulis buat ialah terletak pada
garis besarnya, yakni saling menganalisis kurikulum merdeka.
Sedangkan perbedaan karya tersebut dengan skripsi yang penulis buat
ialah pada pembahasannya. Pada jurnal tersebut Iebih mendetail tentang
pembahasan wujud merdeka belajar di Sekolah Dasar, sedangkan pada
skripsi ini membahas penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 74
Kota Bengkulu.*®

3. Jurnal Angga et al, yang mengangkat judul “Komparasi Implementasi
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar”, yang
didalamnya meneliti tentang perbedaan proses perencanaan dan
pelaksanaan kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka. Dalam jurnal
tersebut dijabarkan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 belum
terealisasikan secara optimal karena kurangnya pemahaman guru terkait
proses pembuatan RPP, pembelajaran dan evaluasi. Selain itu juga
kurangnya fasilitas serta alat penunjang pembelajaran pendukung

kurikulum 2013. Sedangkan untuk kurikulum merdeka dapat

49Dewi Rahmadayanti, et al, Potret Kurikulum Merdeka Wujud Merdeka Belajar di Sekolah
Dasar, (Jurnal Basicedu, 2022), V.6 No. 4, h. 7174 — 7187.
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terimplementasikan dengan cukup baik meskipun baru diawal tahun
pertama. Akan tetapi sekolah penggerak memiliki tugas bagaimana
mengembangkan kurikulum merdeka agar dapat disusun dan diterapkan
disemua kelas. Berdasarkan hasil perbandingan serta analisis kurikulum
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan kurikulum merdeka lebih
optimal dibanding dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 masih
meninggalkan beberapa permasalahan yang disempurnakan dengan
munculnya kurikulum merdeka. Namun meskipun demikian, perlu
adanya  pengembangan  dan  perbaikan  dalam  menyikapi
permasalahanpermasalahan yang sebelumnya ada pada kurikulum 2013.
Persamaan karya tulis tersebut dengan skripsi yang penulis buat ialah
keduanya saling menganalisis terkait kurikulum. Namun perbedaan
karya tersebut dengan skripsi ini adalah jika pada karya tersebut
diuraikan pada perbedaan antara dua kurikulum yang ada yakni
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka, sedangkan pada skripsi ini
membahas lebih kepada permasalahan penerapan satu kurikulum yaitu
kurikulum merdeka di SD Negeri 74 Kota Bengkulu.*®

D. Kerangka Berpikir

Penelitian Ini mencoba mencari tahu mengenai penerapan kurikulum
merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SD negeri 74 kota
Bengkulu. Penerapan kurikulum merdeka di SD negeri 74 kota Bengkulu
sudah dilaksanakan dari tahun 2022. Sebelumnya SD negeri 74 kota
Bengkulu masih mmenggunakan kurikulum 2013. Tapi sesuia dengan
kebijakan menteri pendidikan dan kebudayaan yakni Nadhim Makarim, SD
Negeri 74 kota Bengkulu mulai melaksanakan kurikulum merdeka sejak
tahun 2022 khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama islam.
Nadhim Makarim mengungkapkan bahwasannya merdeka belajar adalah

suatu tujuan memberikan ruang dalam pengembangan potensi pada diri

%0Angga, et al, Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Dasar, (Jurnal Basicedu, 2022), V.6 No. 4, h. 5877-5889.
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peserta didik dengan kebebasan berfikir, kebebasan otonomi yang diberikan
kepada elemen pendidikan. Dalam proses penerapannya butuh persiapan
bagi sekolah maupun guru agar bisa menerapkan kurikulum merdeka secara
maksimal. Seperti persiapan sarana dan prasaran bagi sekolah dan persiapan
pemahaman kurikulum merdeka bagi guru, seperti modul ajar dan projek
penguatan profil pelajar pancasila (P5).

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan bahwa
Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran sejak lama. Studi-studi
tersebut menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia yang tidak mampu
memahami bacaan sederhana atau konsep dasar matematika. Temuan
ini jJuga menunjukkan kesenjangan pendidikan yang tajam antara daerah
dan kelompok sosial di Indonesia. Kondisi ini diperparah dengan
merebaknya pandemi Covid-19.°!

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, diperlukan
perubahan yang sistemik, salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum
menentukan materi yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga
mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran yang digunakan guru
untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan mengembangkan kurikulum merdeka sebagai bagian
penting dari upaya pemulihan pembelajaran dari krisis yang kita alami
sejak lama.>

Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran,
kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk
memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga
peserta didik dapat mendalami konsep dan menguatkan kompetensi

dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan minat belajarnya.

®1Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka,
(Jakarta : Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek, 2021), h.10.

2Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka,
(Jakarta : Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek, 2021), h.10.
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